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  ABSTRAK 

Kata kunci: EPS dan return 
saham 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak Earnings Per Share (EPS) 
terhadap return saham Bank Syariah Indonesia (BSI) di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2021. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif (Exploratory Research). Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hipotesis hubungan tangensial antara variabel dependen dan variabel 
independen. Hasil penelitian ini dapat mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih, baik pola, arah, sifat, bentuk maupun kekuatan 
hubungannya. Adapun variabel dependennya adalah Return Saham, 
sedangkan variabel independennya terdiri dari EPS. Subjek penelitian ini 
adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh melalui berbagai 
publikasi, khususnya Bursa Efek Indonesia. Data sekunder dalam 
penelitian ini dapat diakses di www.idx.co.id dan www.sahamok.net. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi dengan melihat laporan keuangan perusahaan sampel. 
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Mengacu 
pada hasil pengujian menggunakan uji-t, terlihat nilai signifikansi EPS 
(X1) 0,000 memiliki koefisien yang lebih rendah dari (≤), dengan nilai 
alpha yang diberikan adalah 0,05 atau 5%. Dengan koefisien regresi positif 
dengan nilai (value) 0,000, bisa ditarik simpulan sehingga EPS (X1) 
berdampak pada return saham (Y), oleh karena itu maka hipotesis (Ha1) 
diterima. 
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ABSTRACT 

This study aims to assess the impact of Earnings Per Share (EPS) on the stock 

return of Bank Syariah Indonesia (BSI) on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

in 2021. The research methodology used is quantitative (Exploratory Research). 

This study aims to test the hypothesis of a tangential relationship between the 

dependent variable and the independent variable. The results of this study can 

determine the relationship between two or more variables, including the pattern, 

direction, nature, form, and strength of the relationship. The dependent variable 

is Stock Return, while the independent variable consists of EPS. The subject of 
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this research is Bank Syariah Indonesia (BSI). The data used in this research is 

secondary data obtained through various publications, particularly from the 

Indonesia Stock Exchange. The secondary data in this study can be accessed at 

www.idx.co.id and www.sahamok.net. The data collection technique used in this 

study is the documentation technique by examining the company's financial 

statements. The analysis method used is multiple linear regression. Referring to 

the test results using the t-test, the significance value of EPS (X1) is 0.000, which 

has a coefficient that is lower than (≤), with an alpha value given of 0.05 or 5%. 

With a positive regression coefficient with a value of (value) 0.000, it can be 

concluded that EPS (X1) has an impact on stock returns (Y), therefore the 

hypothesis (Ha1) is accepted. 

 

PENDAHULUAN 

Pada konsep keuangan tradisional, investor diasumsikan jauh lebih peduli 

tentang maksimalisasi kekayaan, mengikuti pedoman keuangan dasar dan membuat 

strategi keuangan murni pada analisis pengembalian risiko. Di sisi lain pada 

praktiknya, tingkat risiko yang bersedia dilakukan oleh investor tidak benar-benar 

sama dan sebagian besar bergantung pada persepsi pribadi investor pada risiko. 

Pemahaman yang baik tentang proses perilaku dan hasil adalah penting bagi 

perencana keuangan hanya karena pemahaman tentang bagaimana investor 

cenderung bereaksi pada pergerakan pasar harus membantu analis investasi pada 

menciptakan pendekatan alokasi sumber daya yang tepat untuk klien investor 

(Sudiyono et al., 2023). Selanjutnya investor individu suka mengevaluasi organisasi 

mengacu pada reputasi investor. Pada analisis terbaru, status perusahaan diselidiki 

untuk penentu pada pembentukan antisipasi risiko dan pengembalian. Investor 

cenderung cenderung berasumsi bahwa peluang investasi yang efektif datang dari 

perusahaan yang baik, yaitu dari organisasi dengan status reputasi yang hebat. 

Berbagai penelitian menyatakan bahwa teori keuangan konvensional 

cenderung menangkap dua asumsi penting untuk memilih saham yang berbeda oleh 

pembuat keputusan keuangan. Pertama-tama, investor membuat keputusan rasional 

dengan mengikuti prinsip-prinsip keuangan dasar mengacu pada pendekatan 

investasi dan pertimbangan pengembalian risiko dan selanjutnya investor tidak 

biasa pada estimasi investor tentang pendapatan saham yang akan dating (Vera 

Charulina et al., 2023). Namun sifat keputusan investor tidak persis sama dan 

sebagian besar bergantung pada persepsi pribadi investor pada betingkat karakter 

saham. Studi pada keuangan perilaku telah berkembang pesat selama tahun-tahun 

ini dan memberikan fakta bahwa keputusan keuangan investor sangat bergantung 
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pada elemen perilaku internal dan eksternal. Pengakuan elemen-elemen yang 

berdampak pada perilaku investor dapat bermanfaat bagi berbagai pemegang  polis 

oleh karena itu maka akan memengaruhi rencana dan praktik masa depan 

perusahaan dari sudut pandang perusahaan. Selain itu dapat berdampak pada 

peraturan yang diperlukan dan operasi tambahan yang diperlukan untuk memenuhi 

keinginan investor serta memberikan lebih banyak bantuan untuk efektivitas pasar 

(Puspitasari, 2021). 

Saham perusahaan menjadi publik untuk kelas aset yang mempunyai risiko 

tinggi. Hal ini disebabkan oleh faktor eksternal atau internal yang memengaruhi 

perusahaan, termasuk perubahan kondisi politik, ekonomi, hukum, atau peraturan, 

serta perubahan dalam industri dan perusahaan penerbit itu sendiri. Hal ini 

mengharuskan investor mengevaluasi akuisisi saham dengan berkonsultasi pada 

data perusahaan yang relevan (Al Umar & Nur Savitri, 2020). 

Menurut (Utami & Darmawan, 2018) berpendapat bahwa masing-masing 

investasi pada jangka pendek dan panjang, bertujuan utama untuk memperoleh nilai 

tambah pada investasi langsung dan tidak langsung. Return saham dapat 

direalisasikan pengembalian atau hasil yang diharapkan belum terwujud namun 

diharapkan akan terealisasi pada periode depan. Realisasi pencapaian dihitung 

mengacu pada data historis. Realisasi pengembalian mempunyai keterkaitan dengan 

ukuran kinerja bisnis dan juga mempunyai keterkaitan dengan dasar untuk 

menentukan eskpektasi pengembalian dan risiko. 

Pasar modal adalah faktor kunci pada aktivitas pasar modal dan investor 

harus mempertimbangkan untuk berinvestasi karena harga saham memperlihatkan 

kinerja emiten dan Kinerja harga saham sejalan dengan kinerja penerbit. Jika penerbit 

unggul, laba yang diperoleh perusahaan akan jauh lebih besar. Dalam keadaan ini, 

harga saham dari perusahaan yang relevan mengalami peningkatan. Namun, 

mengalami peningkatanknya harga saham berdampak pada minat investor pada 

perusahaan tersebut, karena mengalami peningkatannya harga saham sebuah 

perusahaan, maka akan mengalami peningkatan pula capital gain (Sari et al., 2020). 

Menurut (Supriantikasari & Utami, 2019) mencatat bahwa "analisis 

fundamental dari laporan akuntansi menilai nilai perusahaan yang  memungkinkan 
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investor melakukan analisis pada harga saham perusahaan." Tujuan informasi 

akuntansi Tujuannya adalah untuk menyediakan data yang relevan untuk 

pengambilan keputusan keuangan. Pengguna informasi akuntansi dapat bersifat 

internal atau eksternal ke perusahaan. Investor adalah pengguna eksternal informasi 

akuntansi. Pengambilan keputusan adalah proses memilih pilihan yang logis dari 

berbagai alternatif. 

Menurut (Nurlia & Juwari, 2019) menjelaskan alat analitik yang diterapkan 

investor selain analisis teknis dan analisis fundamental, atau dikenal dengan ratio 

analysis. Analisis rasio diterapkan untuk melakukan analisis pada dan menampilkan 

laporan keuangan perusahaan publik. Analisis rasio akan membantu memvalidasi 

atau menyangkal keputusan keuangan, investasi, dan operasi perusahaan. Investor 

meringkas laporan keuangan menjadi angka perbandingan, oleh karena itu maka 

membantu manajemen untuk membandingkan dan mengevaluasi posisi keuangan 

perusahaan dan hasil keputusan investor. Karena laba per saham (EPS) merupakan 

metrik yang paling mendasar dan berguna bagi investor karena mengungkapkan 

potensi laba perusahaan di masa mendatang, studi ini menggunakan rasio EPS 

bersama dengan laba saham. 

EPS memberi tahu investor tingkat banyak uang yang dihasilkan perusahaan 

pada laba per setiap saham beredar. Mengalami peningkatannya EPS maka akan 

mengalami peningkatan banyak uang yang akan bernilai pada saham tersebut 

karena investor bersedia membayar lebih untuk laba yang lebih tinggi. Dividen yang 

diterima per saham. Untuk aturan, laba per saham biasa memiliki pengaruh pada 

harga saham di bursa saham (Ari et al., 2020). 

Fluktuasi pasar saham dipengaruhi oleh harga saham, yang ditentukan oleh 

kekuatan penghasilan perusahaan. Mampunya perusahaan pada memperoleh laba 

dapat digambarkan dengan EPS. EPS perusahaan merupakan laba bersih yang 

tersedia untuk dibagikan kepada semua pemegang saham. Baik harga saham 

maupun persentase laba atas investasi akan naik sebagai respons terhadap 

peningkatan laba bersih perusahaan (Santosa & Wibowo, 2023). 

Laba bersih BSI pada semester I-2021 tercatat sebesar Rp1,48 triliun. Jika 

dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp1,1 triliun, realisasi 
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tersebut naik 34,29 persen (year on year/yoy). Menurut Direktur Utama BSI Hery 

Gunardi, kenaikan pembiayaan dana pihak ketiga (DPK) membuat biaya pendanaan 

turun sehingga berdampak pada peningkatan laba bersih. Pendapatan bagi hasil dan 

margin meningkat hingga tumbuh 12,71 persen per tahun. 

(https://retizen.republika.co.id/ )  

Situasi kondisi BSI yang mulai berkembang  akan mengarah pada minat 

investor karena nilai perusahaan yang lebih tinggi dan mengalami peningkatan 

terhadap permintaan untuk produk. “Peran investor mempunyai dampak besar pada 

investasi di perusahaan, terutama pada BSI itu sendiri. Berdasar  fakta data diatas 

maka peneliti tertarik meneliti Pengaruh EPS Terhadap Return Saham Di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun buku 2021 karena 

diharapkan menyampaikan wawasan tentang bagaimana Bank Syariah Indonesia 

(BSI) berkontribusi pada perekonomian syariah, bagaimana kinerjanya sehabis  

merger, dan bagaimana BSI bisa menaikkan pelayanan  dan produknya  dalam 

dunia investasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (explanatory research). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis hubungan tangensial antara 

variabel dependen dan variabel independen. Hasil penelitian ini dapat mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih, baik pola, arah, sifat, bentuk maupun 

kekuatan hubungannya. Penelitian ini menggunakan return saham untuk variabel 

dependennya adalah Return Saham, sedangkan variabel independennya terdiri dari 

EPS. Ruang lingkup penelitian difokuskan pada pengaruh variabel EPS terhadap 

Return Saham pada Bank Syariah Indonesia (BSI) di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021. Dalam penelitian ini, populasi yang ditetapkan adalah Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh melalui berbagai publikasi, khususnya Bursa Efek Indonesia. Data 

sekunder dalam penelitian ini dapat diakses di www.idx.co.id dan 

www.sahamok.net. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi dengan melihat laporan keuangan perusahaan sampel. 
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Analisis data 

1. Analisis statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah uji statistik umum yang dilakukan sebelum 

pengujian hipotesis dilakukan. Statistik deskriptif meliputi rata-rata, 

minimum, maksimum, dan simpangan baku yang dimaksudkan untuk 

mengetahui distribusi data dalam sampel penelitian. Diterapkan untuk 

menemukan gambaran umum data dan hubungan antar variabel yang akan 

diterapkan pada penelitian.  

2. Tes asumsi klasik 

Pada penelitian ini, uji asumsi klasik  meliputi:  

a. Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi variabel bebas dan 

variabel terikat atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk digunakan untuk menghitung uji 

normalitas. Dalam uji dasar ini ketentuannya adalah jika nilai mean ≥ 0,05 

maka data berdistribusi normal jika nilai mean < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal.  

b. Tes multikolinieritas  

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 

hubungan linier antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. 

Pengujian multikolinearitas dilakukan oleh investor untuk melihat nilai 

toleransi dan variance inflasi faktor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai toleransi lebih besar dari 0,10, maka data terbebas dari 

multikolinearitas dan sebaliknya.  

Analisis regresi linier sederhana 

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi 20 dari 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Teknik analisis penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda. Persamaan regresi yang dapat dibentuk 

adalah: Y= α+ β_(1  ) X_1+e   

dimana: 

Y = Return saham  
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α = konstan  

β = kemiringan atau koefisien regresi  

X1 = EPS  

e = faktor kegagalan atau kesalahan  

 Uji hipotesisnya 

a. T- test  

 Uji t digunakan untuk menilai efek parsial dan individual setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen ”, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 

Koefisien. ≤ 

Tunduk pada ketentuan selanjutnya: 

1) Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan H0 ditolak jika tingkat signifikansinya 

≤ 0,05.  

2) jika tingkat signifikansinya > 0,05, maka dapat dikatakan Ha ditolak dan H0 

diterima. 

PEMBAHASAN 

a) Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Output statistik masing-masing variabel akan dijelaskan untuk berikut: 

1. Return Saham (Y) 

Menunjukkan setelah dianalisis bahwa pengembalian saham paling 

rendah  adalah 0,002, sementara pengembalian saham paling rendah 

(maksimum) adalah 1,314, Angka ini memiliki koefisien yang lebih kecil 

daripada rata-rata, dengan deviasi standar 0,310 dan harga saham rata-rata 

0,366. Standar deviasi ini menunjukkan variasi kecil dalam pengembalian 

variabel pengembalian ekuitas. 
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2. EPS (X1) 

Memperlihatkan setelah dianalisis, EPS paling rendah  0,1 sementara EPS 

paling rendah (maksimum) 9034,2, menunjukkan rata-rata EPS 378,57 dan 

deviasi standar yang diilustrasikan memperlihatkan nilai contoh 1354.54, 

di mana memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan mean, deviasi standar ini 

menunjukkan bahwa distribusi data variabel EPS mempunyai variasi yang 

besar. 

b) Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Lakukan uji normalitas untuk menentukan apakah variabel EPS (X1) dan Return 

Saham (Y) menunjukkan distribusi normal. Penilaian kenormalan melalui uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Temuan keluaran statistik dari uji kenormalan 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2  

Output Statistik Normalitas 

Mengacu pada tabel output statistik 1.2 ditemukan nilai signifikansi pada tabel 

Kolmogorov-Smirnova Variabel EPS (X1) memiliki nilai sebesar 0,119 dan variabel 

Stock Return (Y) memiliki nilai sebesar 0,112. Kedua variabel tersebut lebih besar dari 

0,05. Sementara itu, pada tabel Shapiro-Wilk dari tiap variabel lebih dari 0.05 yaitu 

variabel EPS(X1) dengan nilai (value) 0.135 dan Return Saham(Y) dengan nilai (value) 

0.119 oleh karena itu maka seluruh data penelitian berdistribusi normal karena ≥ 0.05. 

2. Uji Multikolinieritas 

Lakukan uji multikolinearitas untuk mengetahui keberadaan hubungan linier 

antara variabel EPS (X1) dan Return Saham (Y). “Hasil uji statistik multikolinearitas 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.3 

Output Statistik Uji Multikolinearitas 

 

Mengacu pada tabel output statistik 1.3 diatas dapat diketahui nilai VIF 

variabel EPS(X1) dengan nilai (value) 7.832, variabel Return Saham(Y) dengan nilai 

(value) 7.855 sementara nilai Tolerance variabel EPS(X1) dengan nilai (value) 0.128, 

variabel Return Saham(Y) dengan nilai (value) 0.127. 

Skor VIF di bawah 10 dan nilai toleransi di atas 0,10 menunjukkan tidak 

adanya multikolinearitas dalam data penelitian, yang konsisten dengan hasil uji 

multikolinearitas. 

c) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk menentukan sifat dan besarnya 

korelasi antara variabel X1 yang mewakili Laba per Saham (EPS) dan variabel Y yang 

mewakili Pengembalian Saham. Tabel di bawah ini menampilkan hasil analisis 

regresi linier berganda: 

Tabel 1.4 

Output Statistik Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan keluaran statistik pada tabel 1.4, persamaan regresi berganda 

berikut diturunkan: 

Y = 0.127 + 0.000EPS  +  e 
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Mengacu pada persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. α = 0,127 merupakan nilai konstan yang artinya jika variabel EPS (X1) sama 

dengan 0, maka nilai variabel Return Saham (Y) adalah 0,127. 

2. β1 = 0,000 merupakan nilai koefisien regresi variabel EPS (X1), koefisien regresi 

berganda bernilai positif dan nilai signifikansinya ≤ 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan pada rasio profitabilitas EPS (X1) akan 

menyebabkan kenaikan Return Saham (Y) dengan nilai sebesar 0,000%.  

d) Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Setiap variabel laba per saham (EPS) dievaluasi secara parsial dan independen 

terhadap variabel laba saham (Y) menggunakan uji-t. Lihat tabel di bawah untuk 

hasil statistik uji-t:  

Tabel 1.5 

Output Statistik Uji t 

  

Atas dasar tabel output statistik 1.5 di atas, terlihat nilai signifikansi EPS (X1) 

0,000 memiliki koefisien yang lebih rendah dari (≤), dengan nilai alpha diberikan 0,05 

atau 5%. Dengan koefisien regresi positif dengan nilai (value) 0,000, bisa ditarik 

simpulan sehingga EPS (X1) berdampak pada return saham (Y), oleh karena itu maka 

hipotesis (Ha1) diterima. 

Pengaruh variabel bebas pada return saham akan dijelaskan untuk berikut: 

Mengacu pada hasil pengujian menggunakan uji-t, terlihat nilai signifikansi 

EPS (X1) 0,000 memiliki koefisien yang lebih rendah dari (≤), dengan nilai alpha yang 

diberikan adalah 0,05 atau 5%. Dengan koefisien regresi positif dengan nilai (value) 

0,000, bisa ditarik simpulan sehingga EPS (X1) berdampak pada return saham (Y), 

oleh karena itu maka hipotesis (Ha1) diterima”. EPS merupakan elemen krusial dalam 
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riset perusahaan karena menunjukkan laba bersih substansial yang tersedia untuk 

didistribusikan kepada investor. 

Hal ini mendorong calon investor yang menganalisis kinerja keuangan suatu 

entitas melalui laporan keuangan untuk mempertimbangkan eksposur EPS yang 

lebih besar, karena ini mewakili rupiah per saham. Jika hasil keuangan perusahaan 

baik, ini mengalami peningkatankan minat investor dalam berinvestasi. Keuntungan 

perusahaan, yang dihasilkan oleh penjualan setiap saham, jika naik, meningkatnya 

pengembalian saham perusahaan, dan sebaliknya, jika terjadi penurunan, 

pengembalian saham perusahaan juga rendah. 

EPS dapat menunjukkan kesejahteraan perusahaan, yaitu jika EPS 

didistribusikan pada investor, perusahaan dapat menawarkan kesejahteraan yang 

baik bagi investor. Namun, jika EPS yang dijual pada investor rendah, perusahaan 

tidak menawarkan keuntungan pada investor. Menarik investor adalah hal yang 

penting, karena investasi mereka di perusahaan akan menaikkan harga saham, 

sehingga meningkatkan pendapatan perusahaan dan investor. Hal ini sejalan dengan 

teori tersebut (Mayuni & Suarjaya, 2018) Riset pasar menunjukkan bahwa jika laba 

bersih perusahaan tumbuh, harga saham dan laba atas investasi (ROI) juga akan naik 

(Chaeriyah et al., 2020) menunjukkan bahwa nilai pasar EPS secara signifikan 

mempengaruhi pengembalian saham. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, return saham Bank Syariah Indonesia (BSI) di 

BEI tahun 2021 dipengaruhi positif oleh EPS. 
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